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Article Info: Abstract: Conceptual understanding is a crucial skill for students in IPAS (Natural 

and Social Sciences) learning. However, because the learning process is still 
dominated by the use of unengaging media, students' conceptual understanding 
remains suboptimal therefore, innovative and interactive learning media such as 
pop up books are needed. This study aimed to determine the effect of using Pop-
Up Book media on fourth-grade students’ understanding of IPAS concepts on plant 
parts material at SDN 28 Cakranegara in the 2025/2026 academic year. This study 
employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a 
Nonequivalent Control Group Design. The research was conducted at SDN 28 
Cakranegara. The subjects consisted of 60 fourth-grade students, including 30 
students from Class IV A as the control group and 30 students from Class IV B as 
the experimental group. The research data were primary data obtained from 
students’ pretest and posttest scores on concept understanding. Data were collected 
through tests and observations. The research instrument was a multiple-choice test 
that had been tested for validity using Pearson Product Moment Correlation and 
reliability using Cronbach’s Alpha. Data were analyzed using descriptive statistics, 
the Shapiro-Wilk normality test, Levene’s Test of Homogeneity, and the 
Independent Samples t-Test with the assistance of IBM SPSS Statistics 32. The 
results showed that the data were normally distributed and homogeneous. The 
hypothesis testing revealed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating that H₀ 
was rejected and H₁ was accepted. The mean posttest score of the experimental 
group was 8.67, which was higher than that of the control group at 7.17. Therefore, 
the use of Pop-Up Book media had a significant effect on fourth-grade students’ 
understanding of IPAS concepts on plant parts material at SDN 28 Cakranegara. 
Based on these findings, teachers are recommended to use Pop-Up Book media as 
an alternative instructional medium to improve students’ conceptual 
understanding in IPAS learning. 
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Pendahuluan 
Pemahaman konsep merupakan suatu 

kemampuan menerima, menyerap, serta mengerti suatu 

materi maupun informasi yang diperoleh melalui 

serangkaian kejadian atau peristiwa yang dapat dilihat 

langsung maupun didengar yang disimpan di dalam 

pikiran yang nantinya dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari (Susanti et al., 2021). Pada mata 

pelajaran IPAS, pemahaman konsep tidak hanya sebatas 

mengingat fakta, tetapi juga mencakup kemampuan 

mengidentifikasi, menghubungkan, dan menjelaskan 

fenomena alam serta proses yang terjadi di lingkungan 
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sekitar (Lestari et al., 2024; Radiusman, 2020). Siswa 

dikatakan memahami konsep ketika dapat menjelaskan 

gagasan dengan bahasa sendiri, memberi contoh, 

menginterpretasikan hubungan antar bagian, serta 

menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan 

(Meidianti et al., 2022). Karena itu, pemahaman konsep 

menjadi aspek kognitif penting dalam pembelajaran 

IPAS dan menjadi dasar bagi siswa untuk berpikir 

ilmiah sejak dini (Ayu, 2019). 

Dalam konteks pembelajaran IPAS, pemahaman 

konsep seharusnya berkembang melalui proses belajar 

yang aktif, bermakna, dan memberi kesempatan siswa 

untuk mengamati fenomena secara langsung (Dwi, 

2020). Secara ideal, pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

menuntut guru untuk menyediakan pengalaman belajar 

konkret, terutama karena siswa kelas IV berada pada 

tahap operasional konkret sehingga membutuhkan 

visualisasi nyata untuk memahami konsep (Anggraini & 

Mahmudah, 2023). Kurikulum Merdeka juga 

menekankan pembelajaran berbasis eksplorasi, 

pengamatan, dan pemecahan masalah, sehingga guru 

diharapkan menggunakan media yang mampu 

mendukung pemahaman konsep secara mendalam 

(Zahra, 2024). Dengan demikian, kondisi ideal 

pembelajaran IPAS adalah ketika siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi aktif membangun 

pemahaman melalui interaksi dengan media, diskusi, 

pengamatan, dan aktivitas belajar yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari (Ramadani, 2023). 

Berdasarkan tuntutan Kurikulum Merdeka, dan 

pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) 

untuk meningkatkan pemahaman konsep, nalar kritis, 

dan kreativitas siswa tanpa terbebani hafalan materi 

yang terlalu padat (Suraiya, 2020). Pembelajaran IPAS 

semestinya dilaksanakan secara interaktif dan 

kontekstual melalui aktivitas eksplorasi, pengamatan, 

dan interaksi yang bermakna antara siswa dan objek 

belajar (Setyawati, 2023). Guru diharapkan mampu 

menyediakan pengalaman belajar yang mendorong 

siswa untuk memahami konsep melalui proses berpikir 

ilmiah, bukan sekadar menghafal informasi (Ristiani et 

al., 2025). Pembelajaran yang ideal menempatkan siswa 

sebagai pusat kegiatan belajar dengan memanfaatkan 

media yang dapat membantu mereka membangun 

pemahaman secara konkret dan bertahap (Anggraini & 

Mahmudah, 2023). Dalam hal ini, pemenuhan 

pembelajaran yang interaktif menjadi semakin penting 

khususnya pada materi bagian tubuh tumbuhan, yang 

menuntut visualisasi jelas agar siswa dapat mengenali 

struktur, fungsi, serta keterkaitan antar bagian 

tumbuhan secara tepat (Saputra, 2023). Namun 

kenyataannya, kondisi pembelajaran IPAS di SDN 28 

Cakranegara masih belum sepenuhnya mencerminkan 

pembelajaran yang aktif dan berbasis eksplorasi 

sebagaimana yang dituntut oleh kurikulum. Dalam 

pembelajaran IPAS ditemui beberapa kesulitan. Salah 

satu kesulitan tersebut adalah kurangnya pengetahuan 

tentang bentuk konkret dari tumbuhan, proses 

fotosintesis, dan perkembangbiakan tumbuhan (Zahroh 

& Setyawan, 2020). Hasil observasi awal dengan guru 

kelas menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih 

mengandalkan metode ceramah dalam menyampaikan 

materi serta penggunaan buku teks dua dimensi sebagai 

sumber pembelajaran. Media pembelajaran yang 

digunakan cenderung terbatas, sehingga visualisasi 

konsep yang seharusnya konkret menjadi kurang 

maksimal (Herlina, 2024). Situasi ini berdampak pada 

rendahnya partisipasi siswa, karena mereka lebih 

banyak mendengarkan dibandingkan mengamati atau 

berinteraksi dengan objek belajar (Nurfadhillah et al., 

2021). Kondisi tersebut berpengaruh langsung pada 

pemahaman konsep siswa, khususnya pada materi 

bagian tubuh tumbuhan yang sebenarnya 

membutuhkan dukungan visual nyata agar siswa dapat 

memahami struktur dan fungsi bagian tumbuhan secara 

tepat (Rohaetul & Kuswendi, 2020). 

Kondisi nyata tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan yang cukup jelas antara pembelajaran IPAS 

yang seharusnya berlangsung secara interaktif, konkret, 

dan berbasis eksplorasi dengan praktik pembelajaran 

yang masih didominasi penyampaian materi secara 

verbal. Idealnya, siswa mendapatkan pengalaman 

belajar yang memungkinkan mereka mengamati dan 

memahami konsep secara langsung, namun di SDN 28 

Cakranegara siswa cenderung hanya menerima 

penjelasan tanpa dukungan media visual yang 

memadai. Hal ini berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep siswa, terlihat dari nilai ulangan 

harian di kelas IV SDN 28 Cakranegara yang masih 

berada di bawah KKTP, terutama ketika mempelajari 

konsep-konsep yang membutuhkan pengamatan visual, 

khususnya konsep bagian tubuh tumbuhan. 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa upaya untuk 

meningkatkan pemahaman konsep melalui media yang 

lebih interaktif masih sangat diperlukan (Alfiani, 2020). 

Melihat adanya kesenjangan tersebut, diperlukan 
langkah yang mampu menjembatani kebutuhan 
pembelajaran ideal dengan kondisi pembelajaran nyata 
di SDN 28 Cakranegara. Peningkatan pemahaman 
konsep IPAS menjadi semakin mendesak karena materi 
di kelas IV merupakan dasar bagi pembelajaran IPAS di 
jenjang berikutnya. Jika siswa tidak memahami konsep 
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sejak awal, maka mereka akan mengalami kesulitan 
ketika dihadapkan pada materi yang lebih kompleks 
(Nurhasanah et al., 2022). Selain itu, kebutuhan untuk 
menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik dan 
bermakna menjadi krusial agar siswa tidak hanya 
menghafal, tetapi benar-benar memahami hubungan 
antar konsep secara ilmiah (Kusuma et al., 2025). Oleh 
karena itu, penting untuk menghadirkan solusi 
pembelajaran yang dapat membantu guru mewujudkan 
pembelajaran yang lebih interaktif dan mendukung 
perkembangan kognitif siswa, khususnya dalam 
memahami konsep bagian tubuh tumbuhan yang 
memerlukan bantuan visual konkret (Puspita et al., 
2024). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian 
yang dilakukan oleh Aprilia (2024) berjudul "Pengaruh 
Media Pop Up Book terhadap Hasil Belajar IPAS Materi 
Bagian-Bagian Tumbuhan dan Fungsinya Kelas IV SD 
Inpres 24 Kabupaten Sorong". Media Pop Up Book 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar maupun 
pemahaman konsep siswa. Namun, sebagian besar 
penelitian lebih berfokus pada hasil belajar atau 
pengembangan media, sedangkan penelitian yang 
secara khusus menguji pengaruh media Pop Up Book 
cetak terhadap pemahaman konsep IPAS melalui desain 
eksperimen masih terbatas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian 
pengaruh media Pop Up Book terhadap pemahaman 
konsep IPAS siswa kelas IV pada materi bagian tubuh 
tumbuhan dengan menggunakan desain Nonequivalent 
Control Group Design. Selain itu, penelitian ini dilakukan 
di SDN 28 Cakranegara sehingga diharapkan 
memberikan bukti empiris mengenai pengaruh media 
Pop Up Book dalam meningkatkan pemahaman konsep 
siswa. 

Salah satu solusi yang relevan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah penggunaan media Pop 
Up Book. Pop Up Book merupakan media pembelajaran 
berbentuk buku tiga dimensi yang memiliki bagian-
bagian yang dapat bergerak atau muncul ketika 
halaman dibuka sehingga mampu menyajikan objek 
secara lebih nyata dan menarik (Dewanti et al., 2018). 
Media ini mampu menghadirkan visualisasi tiga 
dimensi secara konkret sehingga membantu siswa 
memahami materi yang sulit dijelaskan melalui gambar 
dua dimensi (Wati & Zuhdi, 2021; Resta & Kodri, 2023). 
Selain itu, penggunaan Pop Up Book dapat meningkatkan 
perhatian, motivasi, dan keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran (Nurhidayati et al., 2023). Dengan 
karakteristik tersebut, media Pop Up Book dinilai sesuai 
untuk membantu siswa memahami materi bagian tubuh 
tumbuhan yang membutuhkan visualisasi yang jelas. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media Pop Up Book 

terhadap pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV pada 
materi bagian tubuh tumbuhan di SDN 28 Cakranegara.  

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi experiment 
menggunakan desain Nonquivalent Control Group Design. 
Desain melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih tanpa proses 
randomisasi. Kelas eksperimen memperoleh 
pembelajaran menggunakan media Pop Up Book, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan media poster. 
Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan 
dan posttest setelah proses pembelajaran untuk 
mengetahui perubahan pemahaman konsep siswa. 
Penelitian dilaksanakan di SDN 28 Cakranegara, Kota 
Mataram, pada semester genap Tahun Ajaran 
2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas IV. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa, terdiri 
dari 30 siswa kelas IV A sebagai kelas kontrol dan 30 
siswa kelas IV B sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda 
sebanyak 10 butir yang disusun berdasarkan indicator 
pemahaman konsep. Uji validitas menggunakan uji ahli 
(expert judgment) dan diuji validitas empiris 
menggunakan korelasi Person Product Moment serta 
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Teknik 
penggumpulan data dilakukan melalui tes dan 
observasi. Analisis diawali dengan statistik deksriptif 
dengan menggunakan uji prasyarat yang meliputi uji 
normalitas menggunakan Shapiro Wilk dan uji 
homogenitas menggunakan Levene’s Test. Pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-
test pada taraf signifikasi 5% untuk mengetahui adanya 
pengaruh pemahaman konsep antara kelas eksperimen 
dan kelas control setelah diberikan perlakuan. 

 

Hasil dan Diskusi  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap 
pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV SDN 28 
Cakranegara pada materi bagian tubuh tumbuhan. 
Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas diberikan 
pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas 
diberikan posttest untuk mengukur pemahaman konsep 
setelah perlakuan. Hasil analisis deskriptif menunjukan 
bahwa rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 
6,30, kelas kontrol sebesar 6,13. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa kemampuan awal kedua kelas 
relatif sama. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata 
posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 8,67, 
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 7,17. 
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Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 30 3 9 6.30 1.466 
Posttest Eksperimen 30 6 10 8.67 1.061 
Pretest Kontrol 30 3 9 6.13 1.613 
Posttest Kontrol 30 4 10 7.17 1.510 

Valid N (listwise) 30     

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data 
terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas dan 
homogenitas. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan 
seluruh data memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 sehingga data berdistribusi normal. Selanjutnya, 

hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,482 (>0,05) yang 
menunjukkan bahwa varians kedua kelompok bersifat 
homogen. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

         Shapiro-Wilk 
 Kelas Statistic df Sig 

Hasil  Pemahaman Konsep PreTest Eksperimen .947 30 .140 
PostTest Eksperimen .934 30 .062 

PreTest Kontrol .956 30 .248 
PostTest Kontrol .960 30 .301 

 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Pemahaman Konsep Based on Mean .500 1 58 .482 
Based on Median .328 1 58 .569 

Based on Median and with 
adjusted df 

.328 1 57.303 .569 

Based on trimmed mean .440 1 58 .510 

 
Pengujian hipotesis menggunakan Independent 

Samples t-test menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) 
sebesar 0,023, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pemahaman konsep siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah proses 

pembelajaran. Dengan demikian, hipotesis alternatif 
(H₁) diterima, sehingga penggunaan media Pop Up Book 
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep 
IPAS siswa kelas IV SDN 28 Cakranegara. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Independent Sample Test 

                                        t-test for Equallity of Means        

  95% Conffidence Interval of the Difference 

  t df Two 
Sided p 

Mean 
Difference 

Std. Eror 
Difference 

Lower Upper 

Hasil  
 

Equel variances 
assumed 

-2.342 
 

58 .023 -.867 .370 -1.607 -126 

Equel variance not 
assumed 

-2.342 
 

57.297 .023 
 

-.867 .370 -1.608 -126 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media Pop Up Book mampu meningkatkan 
pemahaman konsep IPAS siswa secara lebih baik 
dibandingkan pembelajaran yang menggunakan media 
poster. Peningkatan tersebut terlihat dari rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini menunjukkan 
bahwa media pembelajaran yang bersifat konkret, 
visual, dan interaktif dapat membantu siswa memahami 
konsep secara lebih mendalam. 
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Keberhasilan penggunaan media Pop Up Book 
tidak terlepas dari karakteristik siswa sekolah dasar 
yang masih berada pada tahap operasional konkret. 
Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami materi 
apabila disajikan melalui objek atau media yang dapat 
diamati secara langsung. Media Pop Up Book menyajikan 
ilustrasi tiga dimensi yang memungkinkan siswa 
mengamati bentuk dan fungsi bagian tubuh tumbuhan 
secara lebih nyata sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan bermakna. Selain 
meningkatkan perhatian siswa, media tersebut juga 
mendorong siswa untuk lebih aktif berdiskusi, bertanya, 
dan menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 
fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan pemahaman konsep yang diperoleh 
siswa juga menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai mampu membantu siswa 
mencapai indikator pemahaman konsep, yaitu translasi, 
interpretasi, dan ekstrapolasi. Siswa tidak hanya mampu 
mengenali bagian-bagian tumbuhan, tetapi juga dapat 
menjelaskan fungsi setiap bagian serta menerapkan 
konsep tersebut dalam menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Aprilia (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan 
media Pop Up Book mampu meningkatkan hasil belajar 
IPAS pada materi bagian-bagian tumbuhan. Temuan ini 
juga mendukung penelitian Susilawati et al. (2025) yang 
melaporkan bahwa media Pop Up Book dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui 
penyajian materi yang lebih menarik dan interaktif. 
Selain itu, penelitian Sinta dan Syofyan (2020) 
menyatakan bahwa media Pop Up Book memperoleh 
respons positif dari siswa karena mampu meningkatkan 
minat belajar dan mempermudah pemahaman materi 
pembelajaran. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu terletak pada fokus kajian yang secara khusus 
mengukur pemahaman konsep IPAS berdasarkan 
indikator translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi, bukan 
hanya hasil belajar secara umum maupun 
pengembangan media pembelajaran. Selain itu, 
penelitian ini dilaksanakan pada konteks pembelajaran 
di SDN 28 Cakranegara sehingga memberikan bukti 
empiris bahwa penggunaan media Pop Up Book efektif 
diterapkan dalam pembelajaran IPAS pada materi 
bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media Pop Up Book merupakan 
alternatif media pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa sekolah 
dasar. Media ini mampu menciptakan pembelajaran 
yang lebih aktif, menarik, dan bermakna sehingga dapat 
menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang 
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media Pop Up Book berpengaruh 
signifikan terhadap pemahaman konsep IPAS siswa 
kelas IV SDN 28 Cakranegara pada materi bagian tubuh 
tumbuhan. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji Independent 
Samples t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,023 (< 0,05), sehingga hipotesis alternatif (H₁) 
diterima. Selain itu, rata-rata nilai posttest kelas 
eksperimen (8,67) lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol (7,17), yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan media Pop Up Book lebih efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep siswa dibandingkan 
pembelajaran menggunakan media poster. Media Pop 
Up Book mampu menyajikan materi secara konkret, 
menarik, dan interaktif sehingga membantu siswa 
memahami konsep bagian tubuh tumbuhan dengan 
lebih baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi alternatif bagi guru dalam memilih media 
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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